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Tepung singkong merupakan salah satu produk olahan singkong yang 
mengandung karbohidrat yang cukup tinggi (81,75 gr) sehingga dapat 
dimanfaatkan antara lain sebagai media pertumbuhan jamur. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui tepung singkong sebagai media 
pertumbuhan jamur Candida albicans berdasarkan variasi konsentrasi 
8%, 9%, 10% , 11% dan 12%. Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen menggunakan Posstest-only Control Desingn dengan objek 
penelitian tepung singkong dan jamur C.albicans. Jamur C.albicans 
yang telah diremajakan  pada media SDA dilakukan uji kekeruhan 
Standar McFarland 0,5, selanjutnya dibuat serial pengenceran sampai 
10-6 kemudian ditanam pada media tepung singkong konsentrasi 8%, 
9%, 10%, 11% dan 12% serta SDA sebagai kontrol dengan 
menggunakan metode Spread plate. Jumlah koloni jamur yang tumbuh 
pada media dihitung dengan menggunakan metode TPC (Total Plate 
Count). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tepung singkong 
konsentrasi 8%, 9%, 10%, 11% dan 12% mampu mendukung 
pertumbuhan jamur C.albicans dengan rata-rata jumlah koloni yang 
meningkat berturut-turut 22 x 106 CFU/ml, 30 x 106 CFU/ml, 34 x 106 

CFU/ml, 38 x 106 CFU/ml dan 41 x 106 CFU/ml. Hasil uji ANOVA 
menunjukkan nilai p=0,000 yang menandakan adanya perbedaan 
signifikan antara konsentrasi tepung singkong terhadap pertumbuhan 
jumlah koloni C.albicans. 
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 Mempelajari sifat organisme seperti 
jamur, diperlukan suatu media pertumbuhan. 
Suatu media untuk dapat menumbuhkan 
mikroorganisme dengan baik diperlukan 
persyaratan antara lain : media harus 
mempunyai pH yang sesuai, media tidak 
mengandung zat-zat penghambat, media 
harus steril dan media harus mengandung 
semua nutrisi yang mudah digunakan oleh 
mikroorganisme (Aini, 2015). Salah satu 
tanaman yang menyediakan nutrisi untuk 
pertumbuhan jamur adalah singkong (Irma, 
2015). 

Singkong merupakan tanaman 
pangan dan perdagangan (Cash crop). 
Sebagai tanaman pangan, singkong 

merupakan sumber karbohidrat yang 
memiliki kadar gizi tinggi. Sebagai tanaman 
perdagangan, singkong dapat diolah menjadi 
berbagai macam produk, salah satunya 
adalah tepung singkong (Irma, 2015). 
Karasteristik kimia tepung singkong 
mengandung 81,75% karbohidrat dalam 100 
gram tepung singkong (Widowati, 2011). 

Karbohidrat merupakan salah satu 
nutrisi yang dibutuhkan dalam pertumbuhan 
jamur. Karbohidrat dan derivatnya digunakan 
sebagai substrat utama untuk metabolisme 
karbon pada jamur. Karbon merupakan unsur 
yang paling penting karena 50% berat jamur 
adalah karbon (Hidayat, 2006). Salah satu 
jamur yang membutuhkan karbohidrat dalam 
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pertumbuhannya adalah Candida albicans 
(C.albicans) (Aini, 2015). 

C.albicans merupakan jamur 
dimorfik karena kemampuannya untuk 
tumbuh dalam dua bentuk yang berbeda yaitu 
sebagai sel tunas yang akan berkembang 
menjadi blastospora dan menghasilkan 
kecambah yang akan membentuk hifa semu. 
Perbedaan bentuk ini tergantung pada faktor 
eksternal yang mempengaruhinya. Sel ragi 
(blastospora) berbentuk bulat, lonjong atau 
bulat dengan ukuran 2-5 μm x 3-6 μm hingga 
2-5,5 μm x 5-28 μm. C.albicans dapat mudah 
tumbuh di dalam media Sabaroud dengan 
membentuk koloni ragi dan sifat-sifat khas, 
yakni : menonjol dari permukaan medium, 
permukaan koloni halus licin, berwarna putih 
kekuning-kuningan, dan berbau ragi. 
C.albicans merupakan jamur dimorfik karena 
kemampuannya untuk tumbuh dalam dua 
bentuk yang berbeda yaitu sebagai sel tunas 
yang akan berkembang menjadi blastospora 
dan menghasilkan kecambah yang akan 
membentuk hifa semu. Perbedaan bentuk ini 
tergantung pada faktor eksternal yang 
mempengaruhinya. Sel ragi (blastospora) 
berbentuk bulat, lonjong atau bulat dengan 
ukuran 2-5 μm x 3-6 μm hingga 2-5,5 μm x 
5-28 μm. C.albicans dapat mudah tumbuh di 
dalam media Sabaroud dengan membentuk 
koloni ragi dan sifat-sifat khas, yakni : 
menonjol dari permukaan medium, 
permukaan koloni halus licin, berwarna putih 
kekuning-kuningan, dan berbau ragi. 

Media SDA (Sabouraud Dextrose 
Agar) merupakan salah satu media kultur 
yang paling umum digunakan karena 
formulasinya yang sederhana dan merupakan 
media terbaik karena kemampuannya 
mendukung pertumbuhan pada  berbagai 
jamur (Saha et al., 2008 dalam Chandra 
2017). Media SDA digunakan untuk 
mengisolasi jamur menjadi kultur murni, 
digunakan dalam evaluasi mikologi 
makanan, serta secara klinis membantu 
dalam diagnosis penyebab infeksi jamur 
(Kustyawati, 2009). Hal ini menunjukkan 
tingginya kebutuhan tehadap media SDA. 
Namun mahalnya harga media dan hanya 
diperoleh di tempat-tempat tertentu, 

mendorong para peneliti untuk menemukan 
media alternatif yang murah dan mudah 
diperoleh. 

Berdasarkan dari uraian tersebut, 
untuk memperoleh pembuktian yang lebih 
memperjelas bahwa tepung singkong dapat 
dimanfaatkan sebagai media alternatif 
pertumbuhan jamur dalam hal ini jamur 
C.albicans, maka diperlukan adanya 
penelitian tentang “Tepung singkong sebagai 
media pertumbuhan jamur C.albicans”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tepung singkong sebagai media pertumbuhan 
jamur C.albicans berdasarkan variasi 
konsentrasi 8%, 9%, 10%, 11% dan 12%. 

 
Bahan dan Metode 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen laboratorik. Desain penelitian 
yang dipakai adalah eksperimen laboratorik 
menggunakan Posstest-only Control Design 
dengan konsentrasi kulit pisang yaitu 8 % b/v, 
9% b/v, 10% b/v, 11% b/v dan 12% b/v, serta 
media SDA sebagai kontrol. Peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
petridish, autoklaf, incubator, hot plate, 
timbangan digital, erlenmeyer, gelas kimia, 
gelas ukur, Stick indikator pH, Triangel, 
Vortex, Tabung reksi, yellow tip, Ose, kapas 
dan mikropipet. Bahan-bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tepung 
singkong, biakan jamur C.albicans, agar 
(Bacteriological Agar), Standar McFarland 
0,5, NaCl 0,9 %, media SDA (OXOID), 
Tetracyclin dan aquadest. 
a. Pembuatan konsentrasi tepung singkong 

Singkong yang telah dikeringkan, 
kemudian diolah menjadi tepung singkong. 
Ditimbang sebanyak 8 gr, 9 gr, 10 gr, 11 gr 
dan 12 gr tepung singkong, kemudian 
ditambahkan 100 ml aquades steril, lalu 
ditambahkan agar-agar 1,5 gr untuk 
konsentrasi 8%, 9%, 10% dan 1,3 gr untuk 
konsentrasi 11%, 12%.  Selanjutnya, 
dipanaskan diatas hot plate hingga larut 
sempurna. Kemudian disterilisasi 
menggunakan autoklaf selama 15 menit pada 
suhu 1210C. Setelah proses sterilisasi selesai, 
media dikeluarkan dari autoklaf dan 
ditambahkan antibiotok tetracyclin 0,01 
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dalam 100 ml aquades. Kemudian media 
dituang kedalam petridish sebanyak 15-20 ml 
dan didiamkan hingga memadat. 
b. Penanaman jamur C.albicans 
 Jamur C.albicans yang telah 
diremajakan pada media SDA diuji 
kekeruhannya dengan menggunakan 
McFarland 0,5, lalu dibuat seri pengenceran 
suspensi  hingga pengenceran 10-6. 
Kemudian uspensi jamur C.albicans 
pengenceran 10-6, ditanam sebanyak 100 µl 
pada media tepung singkong konsentrasi 8% 
b/v , 9% b/v, 10% b/v, 11% b/v dan 12% b/v 
serta pada med SDA sebagai kontrol dengan 
metode Spread plate, kemudian diinkubasi 
pada suhu 37ºC selama 48 jam. Setelah 
diinkubasi dihitung total jumlah jamur 
dengan metode TPC (Total Plate Count). 
 
Hasil Penelitian 

Gambaran umum sampel 
berdasarkan hitung jumlah koloni jamur 
C.albicans pada media tepung singkong 
dengan berbagai konsentrasi yaitu 8% 9%, 
10%, 11% dan 12%. Metode yang digunakan 
adalah Spread Plate dengan waktu inkubasi 
2x24 jam pada suhu 37  C̊ diperoleh hasil 
seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah koloni jamur C.albicans 

pada media agar tepung singkong 
dan SDA.  

Pengulanga
n Sampel 

Jumlah Koloni CFU/ml Pada 
Konsentrasi Tepung Singkong 

(107) 

Kontro
l 

CFU/m
l 

(107) 
8
% 

9
% 

10
% 

11
% 

12
% 

SDA 

1 25 26 33 40 43 27 
2 21 31 36 37 41 31 
3 25 29 33 38 40 22 
4 21 32 35 38 38 21 
5 19 31 31 38 43 22 

Rata-rata 
Jumlah 
Koloni 

 
22 

 
30 

 
34 

 
38 

 
41 

 
25 

Tabel 4. menunjukkan bahwa hasil 
pertumbuhan jamur C.albicans pada media 
tepung singkong terjadi peningkatan jumlah 
pertumbuhan, seiring dengan bertambahnya 
konsentrasi tepung singkong. Jamur yang 
tumbuh pada media alternatif menunjukkan 

jumlah yang lebih banyak dibandingkan 
jamur yang tumbuh pada media kontrol SDA. 
Hal ini menunjukkan bahwa semua 
konsentrasi tepung singkong mampu 
mendukung pertumbuhan jamur C.albicans.  

Peningkatan pertumbuhan jamur 
C.albicans dapat digambarkan melalui grafik 
yang ditunjukkan pada Gambar 1. dan 
pertumbuhan C.albicans pada media 
alternatif tepung singkong dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

 
Gambar 1. Grafik pertumbuhan Jamur 

C.albicans pada berbagai 
konsentrasi media agar tepung 
singkong dan SDA 

 8%        9%  10% 

 
 11%      12%            SDA 
Gambar 2. Hasil pertumbuhan koloni jamur 

C.albicans pada berbagai 
konsentrasi media agar tepung 
singkong dan SDA 
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Diskusi 
Penelitian ini menggunakan beberapa 

konsentrasi tepung singkong untuk melihat 
perbedaan pertumbuhan jumlah koloni 
C.albicans pada setiap konsentrasi tepung 
singkong. Sebelum dilakukan penanaman 
pada media, terlebih dahulu dilakukan 
optimasi variasi agar-agar untuk menentukan 
tekstur yang paling baik pada media tepung 
singkong, karena adanya kandungan 
amilopektin pada tepung singkong dapat 
mempengaruhi tingkat kepadatan dari media 
tepung singkong (Hutagalung, 2004). 
Penggunaan konsentrasi tepung singkong 
yang berbeda-beda memungkinkan adanya 
perbedaan kandungan amilopektin pada tiap-
tiap konsentrasi. pH yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pH asam yaitu 6. 
Pertumbuhan jamur C.albicans lebih cepat 
pada kondisi asam dibandingkan dengan pH 
normal atau alkali (Tjampakasari, 2006). 

Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode spread plate 
yaitu terlebih dahulu dilakukan pengenceran 
suspensi sampai 10-6 CFU/ml lalu ditanam 
pada media SDA dan tepung singkong 
sebanyak 100 µl kemudian diikubasi pada 
suhu 370C selama 2x24 jam. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Jiwintarum dkk (2017)  jamur C.albicans 
menunjukkan pertumbuhan yang baik pada 
suhu 370C selama 2x24 jam. Setelah 
diinkubasi, dihitung total jumlah jamur 
dengan metode TPC (Total Plate Count). 
Penelitian ini dilakukan pengulangan 
sebanyak 5 kali berdasarkan rumus 
perhitungan Federer. 

Pertumbuhan dan perkembangan 
jamur dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah satunya adalah faktor nutrisi. Menurut 
Waluyo (2004) fungsi utama nutrisi adalah 
sebagai sumber energi, bahan pembangun 
sel, dan sebagai aseptor elektron dalam reaksi 
bioenergik (reaksi yang menghasilkan 
energi). Kebutuhan nutrisi untuk 
pertumbuhan jamur terdapat pada tepung 
singkong. Tepung singkong  mengandung 
karbohidrat yang cukup tinggi yakni 81,75 gr 
dalam 100 gr bahan (Widowati, 2011). 
Karbohidrat dan derivatnya merupakan 

substrat utama dalam metabolisme karbon. 
Karbon berperan sebagai unsur penyusun sel 
(Gandjar, 2006). Selain karbohidrat, tepung 
singkong juga mengandung protein, vitamin 
dan mineral (Widowati, 2011).  Protein 
merupakan sumber nitrogen. Nitrogen juga 
berperan sebagai unsur penyusun sel seperti 
halnya karbon (Dewi, 2014). Mineral (Zat 
besi dan fosfor) berperan dalam aktivasi 
enzim dan terlibat dalam reaksi enzimatik 
sedangkan vitamin berperan sebagai 
katalisator (Gandjar, 2006). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-
rata pertumbuhan jumlah koloni pada 
konsentrasi 8% jauh lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan konsentrasi lainnya, 
karena kandungan nutrisi khususnya sumber 
karbon lebih sedikit sehingga menyebabkan 
pertumbuhan menjadi lebih lambat. Tabel 1. 
juga menunjukkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi tepung singkong maka semakin 
banyak jumlah koloni C.albicans yang 
tumbuh pada media tepung singkong. Hal ini 
dikarenakan semakin meningkat kandungan 
nutrisi sehingga pertumbuhan jamur 
C.albicans menjadi lebih cepat 
(Tjampakasari, 2006).  Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Irma (2015) 
bahwa perbedaan konsentrasi tepung 
singkong menunjukkan perbedaan 
pertumbuhan jamur karena diasumsikan 
terdapat perbedaan jumlah nutrisi yang 
terkandung pada masing-masing konsentrasi 
tepung singkong, sehingga pertumbuhan 
jumlah koloni jamur C.albicans yang tumbuh 
pada media alternatif tepung singkong 
berbeda-beda sesuai dengan konsentrasi yang 
dibuat. 

Konsentrasi 12 % menunjukkan 
pertumbuhan jumlah koloni yang jauh lebih 
banyak jika dibandingkan dengan konsentrasi 
8%, 9%, 10% dan 11% serta media kontrol 
(SDA). Hal ini dikarenkan jumlah nutrisi 
pada konsentrasi 12% jauh lebih banyak 
dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. 
Selain itu, kandungan karbohidrat pada 
media SDA berupa dekstrosa sedangkan 
kandungan karbohidrat pada tepung singkong 
berupa pati/amilum. Dekstrosa merupakan 
golongan monosakarida dengan rumus 
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molekul C6H12O6 yang berarti memiliki enam 
atom karbon sedangkan jenis karbohidrat 
dalam tepung singkong adalah pati atau 
amilum yang digolongkan sebagai 
polisakarida dan umumnya merupakan materi 
cadangan pada tubuh tumbuhan. Polisakarida 
merupakan gabungan puluhan bahkan ribuan 
glukosa yang berikatan melalui ikatan 
glikosidik dengan rumus molekul (C6H10O5)n 
yang berarti pati memiliki banyak atom 
karbon. Kandungan karbon yang banyak 
dalam tepung singkong inilah yang 
menyebabkan C.albicans dapat tumbuh 
melebihi pertumbuhan pada media 
Sabouraud Dextrose Agar (Hutagalung, 
2004). Hal ini juga sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Jiwintarum dkk (2017) 
mengenai media pertumbuhan jamur 
C.albicans dari tepung biji kluwih. Hasil 
pertumbuhan jamur C.albicans pada 
konsentrasi 10% sebanyak 13 koloni, 
konsentrasi 20% sebanyak 16 koloni, dan 
konsentrasi 30% sebanyak 24 koloni. Hasil 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi tepung biji kluwih maka semakin 
banyak jumlah koloni C.albicans yang 
dihasilkan. Hal ini disebabkan karena pada 
konsentrasi tertinggi kandungan karbohidrat 
pada media lebih tinggi dibandingkan dengan 
konsentrasi terendah..  

 
Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
rata-rata jumlah koloni pada kelompok 
kontrol  menggunakan media SDA sebanyak 
25 x 107 CFU/ml, pada kelompok perlakuan 
media agar tepung singkong konsentrasi 8%, 
9%, 10%, 11%, dan 12%  adalah berturut 
turut 22 x 107 CFU/ml, 30 x 107 CFU/ml, 34 
x 107 CFU/ml, 38 x 107 CFU/ml dan 41 x 107 

CFU/ml dan ada perbedaan variasi 
konsentrasi tepung singkong terhadap 
pertumbuhan jumlah koloni jamur 
C.albicans..   

Saran dari penelitian ini yaitu 
Tepung singkong dapat dimanfaatkan sebagai 
media alternatif pengganti media Sabouraud 
Dextrose Agar serta perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan penggunaan 

metode dan jenis jamur atau bakteri yang 
berbeda.  
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